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Abstract. The purpose of this research is to analyzing mathematical problem solving skills in 

fifth grade elementary school students. The research is descriptive research, using a qualitative 

approach. The technique of collecting data uses tests. The research subjects were fifth grade 

students of SD Negeri Danukusuman in the 2018/2019 academic year. The data analysis 

technique used is descriptive and content analysis. The results of research indicate that 

mathematical problem solving skills in the solid figure of fifth grade elementary school 

students were still low. In the indicators of problem comprehension skills, the percentage of 

skilled students is 62.5%. On the indicator of skills for problem solving, the percentage of 

skilled students is 21.88%. On the skill indicator carrying out the problem solving procedure, 

the percentage of skilled students is 0.09%. On the skill indicator, checking and drawing 

conclusions, the percentage of skilled students is 0.06%. The results of this research were 

preliminary studies for developing innovative learning models to improve problem solving 

skills. 
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1.  Pendahuluan  

Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang terintegrasi dengan keterampilan 

abad 21 [1] . Keterampilan pemecahan masalah penting dikuasai peserta didik untuk menghadapi 

persaingan global (MEA). Dalam memecahkan suatu masalah, dibutuhkan dua komponen penting 

yaitu pengetahuan dasar (base knowledge) dan keterampilan dasar (base skill) [2] [3] [4]. Pengetahuan 

dasar adalah  pengetahuan awal yang telah dipelajari oleh peserta didik sedangkan keterampilan dasar 

berupa keterampilan menganalisa masalah, keterampilan mengaitkan konsep yang relevan dengan 

masalah, dan keterampilan merencanakan alternatif penyelesaian yang tepat [2]. Oleh karena itu dapat 

diartikan keterampilan pemecahan masalah melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, menalar, 

memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan dalam kegiatan sehinga diperoleh solusi dari 

permasalahan yang disajikan [5] [6] [7] [8]. Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang 

penting dalam pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan 

masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari [9] [10]. Keterampilan pemecahan masalah pada 

pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai keterampilan menyelesaikan permasalahan objek-

objek abstrak matematis dengan menggunakan konsep manipulatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik [11] [12] [13]. Indikator keterampilan pemecahan masalah pada 

pembeajaran matematika terdiri dari 4 indikator yaitu  1) memahami permasalahan, 2) merencanakan 

penyelesaian masalah, 3) melaksanakan prosedur penyelesaian permasalahan dan 4) melakukan 
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pengecekan dan penarikan kesimpulan [14]. Indikator pemecahan masalah tersebut saling berkaitan 

secara sistematis.Peserta didik dianggap sudah terampil dalam pemecahan masalah apabila sudah 

menguasai keempat indikator di atas.  

Penguasaan keterampilan pemecahan masalah pada umumnya tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika (PPPG Matematika) di beberapa Sekolah 

Dasar (SD) di Indonesia mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa SD kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke model 

matematika [15]. Salah satu materi yang matematika di Sekolah Dasar (SD) adalah Bangun Ruang. 

Peserta didik dituntut mampu untuk menguasai pemecahan maslah yang berkaitan dengan bangun 

ruang.  

Berdasarkan deskripsi di atas, tujuan penelitian ini adalah menganalisis keterampilan pemecahan 

masalah matematis pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Pokok bahasan yang dianalisis adalah bangun 

ruang. Dengan ditemukannya hasil keterampilan pemecahan masalah pada materi bangun ruang, maka 

dapat dikembangkan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan   

masalah pada bangun ruang.  

 

2.  Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitiatif. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V SD Danukusuman Tahun Pelajaran 2018/2019  dengan jumlah 32 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes. Bentuk tes yang diberikan adalah tes uraian 

dengan jumlah 5 soal. Instrument penilaian [14] yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1.  

 

Table 1. Instrumen Tes Keterampilan Pemecahan Masalah  

No. Indikator Sub indikator 

A Memahami masalah A1, A2, A3 

B Merencanakan penyelesaian masalah B1, B2, B3 

C Melaksanakan prosedur penyelesaian masalah  

D Melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan D1,D3, D4 

 

Setiap indikator yang dijelaskan pada tabel 1 memiliki 3 subindikator. Peserta didik mendapatkan nilai 

3 jika memenuhi 3 subindikator, 2 jika memenuhi 2 subindikator, 1 jika memenuhi 1 subindikator dan 

0 jika jawaban salah atau tidak menuliskan jawaban. Jumlah soal yang diberikan terdiri dari 5 soal. 

Kriteria penilaian hasil tes keterampilan pemecahan masalah [16] dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Table 2. Kriteria Penilaian Keterampilan Pemecahan Masalah  

Interval Skor Kriteria 

X > Xi + 1,8 SBi X > 14,5 Sangat Baik  

Xi + 0,6 SBi < X ≤ Xi + 1,8 SBi 9 < X ≤ 14,5 Baik  

Xi – 0,6 SBi < X ≤ Xi + 0,6 SBi 6 < X ≤ 9 Cukup Baik  

Xi – 1,8 SBi < X ≤ Xi – 0,6 SBi 3 < X ≤ 6 Kurang Baik  

X ≤ Xi – 1,8 SBi X ≤ 3 Tidak Baik   

 

Berdasarkan tabel 3 maka ditetapkan peserta didik dikatakan terampil jika mencapai kriteria Sangan 

Baik dan Baik. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah descriptive and content 

analysis.  
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3.  Hasil dan Pembahasan  

Hasil dan pembahasan penelitian ini terdiri dari 4 aspek yaitu keterampilan memahami masalah, 

keterampilan merencanakan penyelesaian masalah, keterampilan melaksanakan prosedur penyelesaian 

masalah dan keterampilan melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan. 

3.1 Keterampilan Memahami Soal  

Keterampilan memahami soal terdiri dari 3 subindikator yaitu menganalisis informasi mengenai 

permasalahan dengan benar (A1),  menuliskan informasi permasalahan dengan kalimat matematis 

yang benar (A2) dan menganalisis apa yang ditanyakan dalam soal dengan benar (A3). Hasil 

keterampilan memahami masalah dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Memahami Masalah  

 

Gambar 1 menunjukkan hasil penilaian keterampilan memahami masalah. Berdasarkan gambar 1 

maka dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh skor Sangat Baik adalah 7 dari 32 

jumlah peserta didik.  Peserta didik yang memperoleh skor Baik adalah 11 dari 32 jumlah peserta 

didik. Peserta didik yeng memperoleh skor Cukup Baik adalah 10 dari 32 jumlah peserta didik. Peserta 

didik yang memperoleh skor Kurang Baik adalah 3 dari 32 jumlah peserta didik. Peserta didik yang 

memperoleh skor Tidak Baik adalah 1 dari 32 jumlah peserta didik. Sehingga dapat diketahui bahwa 

persentase peserta didik yang terampil sebesar 62,5 % atau 20 dari 32 peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa peserta didik (37,5 % atau 12 dari 32 peserta didik) mengalami 

kesulitan memahami soal pemecahan masalah pada bangun ruang. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian S. Hidayah [17] yang menyimpulkan bahwa peserta didik sering mengalami 

kesulitan dalam pemahaman soal cerita sehingga peserta didik tidak mampu dalam memecahkan 

masalah yang ada. 

 

3.2 Keterampilan Merencanakan Penyelesaian Masalah   

Keterampilan merencanakan menyelesaikan masalah terdiri dari 3 subindikator yaitu keterampilan 

memilih rencana pemecahan masalah yang sesuai (B1), keterampilan menyusun pola dari rencana 

pemecahan masalah yang tepat (B2) dan keterampilan menyajikan strategi penyelesaian masalah 

dengan benar (B3). Hasil penilaian keterampilan merencanakan penyelesaian masalah dapat dilihat 

pada gambar 2.  
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Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Merencanakan Penyelesaian Masalah 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil penilaian keterampilan merencanakan penyelesaian masalah 

Berdasarkan gambar 2 maka dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh skor 

Sangat Baik adalah 1 dari 32 jumlah peserta didik.  Peserta didik yang memperoleh skor Baik adalah 6 

dari 32 jumlah peserta didik. Peserta didik yeng memperoleh skor Cukup Baik adalah 13 dari 32 

jumlah peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Kurang Baik adalah 11 dari 32 jumlah 

peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Tidak Baik adalah 1 dari 32 jumlah peserta didik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persentasi peserta didik yang terampil sebesar 21, 88 % atau 7 dari 

32 peserta didik. Hal ini menunjukkan rendahnya keterampilan merencanakan penyelesaian masalah. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian N. S. H. Simpol [18] yang menyatakan bahwa 

keterampilan awal penyelesaian pemecahan masalah berdasarkan strategi poya masih terbatas.  

 

3.3 Keterampilan Melaksanakan Prosedur Penyelesaian Masalah    

Keterampilan melaksanakan prosedur penyelesaian masalah  terdiri dari 3 subindikator yaitu 

keterampilan menuliskan urutan strategi penyelesaian masalah yang telah disusun secara sistematis 

(C1), keterampilan menuliskan kesesuaian penyelidikan antara proses dan hasil berdasarkan strategi 

yang telah disusun (C2) dan keterampilan menuliskan jawaban numerikal sesuai dengan urutan 

penyelesaian masalah dengan benar (C3). Hasil penilaian keterampilan melaksanakan prosedur 

penyelesaian masalah dapat dilihat pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Hasil Penilaian Keterampilan Melaksanakan Prosedur Penyelesaian Masalah 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil penilaian keterampilan melaksanakan prosedur penyelesaian 

masalah Berdasarkan gambar 3 maka dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh 

skor Sangat Baik adalah 0 dari 32 jumlah peserta didik.  Peserta didik yang memperoleh skor Baik 
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adalah 3 dari 32 jumlah peserta didik. Peserta didik yeng memperoleh skor Cukup Baik adalah 3 dari 

32 jumlah peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Kurang Baik adalah 5 dari 32 jumlah 

peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Tidak Baik adalah 21 dari 32 jumlah peserta didik. 

Sehingga dapat diketahui persentasi peserta didik yang terampil sebesar 0, 09 % atu 3 dari 32 peserta 

didik. Hal ini menunjukkan rendahnya keterampilan melaksankan prosedur penyelesaian masalah. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Eka Sugiantara [19] yang menyatakan bahwa 

keterampilan peserta didik dalam melaksanakan prosedur penyelesaian masalah masih tergolong 

rendah.   

 

3.3 Keterampilan Melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan  

Keterampilan melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan terdiri dari 3 subindikator yaitu         

keterampilan mengecek kesesuaian antara hasil dan rencana penyelesaian masalah (D1), keterampilan 

menuliskan kesimpulan dari permasalahan dengan tepat (D2) dan keterampilan menuliskan 

kelengkapan satuan panjang berdasarkan informasi dengan benar (D3). Hasil penilaian keterampilan 

melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan dapat dilihat pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Hasil Penilaian Keterampilan Melakukan Pengecekan dan Penarikan Kesimpulan 

 

Gambar 4 menunjukkan hasil penilaian keterampilan melakukan pengecekan dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh 

skor Sangat Baik adalah 0 dari 32 jumlah peserta didik.  Peserta didik yang memperoleh skor Baik 

adalah 2 dari 32 jumlah peserta didik. Peserta didik yeng memperoleh skor Cukup Baik adalah 3 dari 

32 jumlah peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Kurang Baik adalah 4 dari 32 jumlah 

peserta didik. Peserta didik yang memperoleh skor Tidak Baik adalah 23 dari 32 jumlah peserta didik. 

Sehingga dapat diketahui persentase peserta didik yang terampil sebesar 0, 06 % atau 2 dari 32 peserta 

didik. Hal ini menunjukkan rendahnya keterampilan melakukan pengecekan dan penarikan 

kesimpulan. Sesuai dengan penelitian Made, Widyasari, Meter, Agung, & Negara [20] yang 

menyatakan bahwa keterampilan peserta didik dalam melakukan pengecekan dan penarikan 

kesimpulan rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik 

dalam memecahkan masalah tergolong dalam kategori rendah. Indikator yang paling tidak dikuasai 

siswa adalah indikator melaksanakan prosedur penyelesaian masalah dan melakukan pengecekan dan 

penarikan kesimpulan. Pada indikator tersebut, peserta didik melibatkan koneksi faktor kognitif. 

Faktor kognitif meliputi keterampilan membaca, berwawasan (spatial ability), keterampilan 

menganalisis, keterampilan  menghitung  dan sebagainya [21]. 

4.  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah 

matematis bangun ruang pada peserta didik kelas V SD Danukusman Tahun pelajaran 2018/2019 

0
2 3

4

23

0

5

10

15

20

25

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik

Ju
m

la
h
 P

es
er

ta
 D

id
ik

Kriteria  Skor 



6     Volume  7  Nomor 1 Maret 2019     1 - 6 

 

tergolong dalam kategori rendah. Pada indikator keterampilan memahami masalah, persentase peserta 

didik yang terampil sebesar 62,5 %. Pada indikator keterampilan merencanakan penyelesaian masalah, 

persentase peserta didik yang terampil sebesar 21,88 %. Pada indikator keterampilan melaksanakan 

prosedur penyelesaian masalah, persentase peserta didik yang terampil sebesar 0,09 %. Pada indikator 

keterampilan melakukan pengecekan dan penarikan kesimpulan, persentase peserta didik yang 

terampil sebesar 0,06 %. Implikasi teoritis penelitian ini adalah menambah pengetahuan dan dapat 

dijadikan sumber penelitian yang sejenis. Implikasi praktis penelitian ini adalah dikembangkannya 

model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.   
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